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INTISARI 

Latar belakang : Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) merupakan suatu 

proses yang harus dilalui mahasiswa keperawatan untuk mengukur kecukupan 

pengetahuan, keterampilan, serta perilaku mahasiswa terhadap standar kompetensi 

lulusan yang memenuhi standar kompetensi profesional dan hanya mahasiswa 

yang lulus uji profisiensi yang dapat mengakses pelayanan kesehatan. Terdapat 

faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kelulusan ners dalam pelaksanaan 

UKNI ialah kesiapan ujian, prestasi akademik, peran institusi, dan try out UKNI.  

Tujuan : Mengetahui gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi capaian 

kelulusan Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) pada mahasiswa keperawatan 

di Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

Metode penelitian : Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. 

Populasi Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta. Teknik sampel 

menggunakan total sampling sebanyak 44 mahaiswa. Variabel independen yaitu 

tingkat stress, spiritual diukur dengan kuesioner penilaian tingkat stress, spiritual 

dan variabel dependen adalah kelulusan uji kompetensi mahasiswa Ners diukur 

menggunakan hasil observasi data kelulusan mahasiswa.  

Hasil : Hasil klasifikasi penelitian berdasarkan nilai akademik 31 responden 

memuaskan (62%), dan try out lulus berjumlah 44 responden (88%). Mayoritas 

responden memiliki tingkat stress parah berjumlah 33 responden (66%) dan 

ayoritas responden memiliki tingkat spiritual rendah berjumlah 48 responden 

(96%).  

Kesimpulan : Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai akademik, 

bimbingan belajar dan try out maka semakin tinggi pula peluang kelulusan uji 

kompetensi Ners Indonesia (UKNI) di STIKES Wira Husada Yogyakarta.  

Kata kunci : uji kompetensi, akademik, tryout, stress, dan spiritual.  
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ABSTRACT 
 

Background: The Indonesian Nurses Competency Test (UKNI) is a process that 

nursing students must go through to measure the adequacy of students' 

knowledge, skills and behavior against graduate competency standards that meet 

professional competency standards and only students who pass the proficiency 

test can access health services. There are factors that are related to the graduation 

rate of nurses in implementing UKNI, namely exam readiness, academic 

achievement, the role of the institution, and UKNI try outs.  

Objective: To understand the description of the factors that influence the 

achievement of passing the Indonesian Nurses Competency Test (UKNI) for 

nursing students at Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

Research method: The research design uses a cross sectional approach. Student 

Population of STIKES Wira Husada Yogyakarta. The sampling technique used a 

total sampling of 50 students. The independent variable, namely the level of stress 

and spirituality, is measured using a questionnaire assessing the level of stress and 

spirituality and the dependent variable is passing the competency test for Nurse 

students, measured using the results of observations of student graduation data.  

Results: The results of the research classification based on the academic scores of 

31 respondents were satisfactory (62%), and 44 respondents (88%) passed the try 

out. The majority of respondents had a severe level of stress totaling 33 

respondents (66%) and the majority of respondents had a low spiritual level 

totaling 48 respondents (96%).  

Conclusion: The results show that the higher the academic scores, study guidance 

and try outs, the higher the chance of passing the Indonesian Nurse Competency 

Test (UKNI) at STIKES Wira Husada Yogyakarta.  

Keywords: competency test, academic, tryout, stress, and spiritual. 
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I. Pendahuluan 

Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) merupakan suatu tes atau ujian yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai 

dengan standar profesi ners (Hartina, dkk 2017). Uji kompetensi adalah uji 

perilaku, keterampilan, dan pengetahuan yang dilakukan oleh institusi 

pendidikan kesehatan untuk peserta didiknya (Kemenristekdikti, 2018 dalam 

Krisdianto dan Kusumawati, 2019). Dapat disimpulkan Uji Kompetensi Ners 

Indonesia (UKNI) atau uji kompetensi keperawatan merupakan suatu proses 

yang harus dilalui mahasiswa keperawatan untuk mengukur kecukupan 

pengetahuan, keterampilan, serta perilaku mahasiswa terhadap standar 

kompetensi lulusan yang memenuhi standar kompetensi profesional dan hanya 

mahasiswa yang lulus uji profisiensi yang dapat mengakses pelayanan 

kesehatan (Jarman, dkk 2022). 

Sejak penyelenggaraan Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) yang pertama 

pada tahun 2013, pelaksanaan Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) 

terhitung sudah dilakukan sebanyak enam belas kali hingga tahun 2023. Hasil 

UKNI dari tahun ke tahun mengalami tingkat kelulusan yang fluktuatif. 

Kelulusan uji kompetensi ners di Indonesia tahun 2015 yaitu dari mahasiswa 

program profesi ners sebanyak 10.009 (62.17%) dinyatakan lulus dan 3.786 

(37.83%) dinyatakan tidak kompeten. Angka tersebut lebih rendah jika 

dibandingkan dengan tahun 2016 dari total peserta sebanyak 14.873 yakni 

(50,19%) dinyatakan kompeten dan sisanya sebanyak (49.89%) dinyatakan 

tidak kompeten (Lukmanulhakim & Pusporini, 2018). 

II. Metode Penelitian 

Ditinjau dari sifatnya penelitian ini tergolong bersifat kuantitatif dengan 

metode survei. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data dalam bentuk numerik, Bungin (2013). 

Landasan dari metode penelitian kuantitatif adalah filsafat positivisme yang 

digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu. Dengan desain 

analisis korelasi menggunakan pendekatan cross-sectional, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor, 



 
 

 
 

dengan melakukan pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus 

(point time approach). Artinya, subyek penelitian hanya diobservasi sekali 

saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subyek 

pada saat pemeriksaan, hal ini tidak berarti bahwa subyek penelitian diamati 

pada waktu yang sama (Azwar, 2016). 

III. Hasil 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan tanggal 26 Juli-5 Agustus 

2024 dan didapatkan 44 responden. Pada bagian hasil diuraikan data tentang 

data umum yang meliputi Faktor Akademik,Try out, tingkat stress, dan 

Spiritual mahasiswa. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 11 25% 

Perempuan 33 75% 

Total 44 100% 

  

 Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 11 responden (25%) dan responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu 33 responden (75%).  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi (f) Persentase (%) 

21-25 25 56% 

26-30 

30-35 

16 

3 

36% 

6% 

Total 44 100% 

 



 
 

 
 

 Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki usia 

21-25 tahun yaitu 25 responden (56%), responden usia 26-30 tahun yaitu 16 

responden (36%) dan responden memiliki usia 30-35 tahun yaitu 3 

responden (6%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama  

      Tabel 5  

Responden Berdasarkan Agama 

Agama  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Islam  17 38% 

Kristen  27 61% 

Total 44 100% 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki 

agama Kristen yaitu 27 responden (61%) dan responden dengan agama islam 

yaitu 17 responden (38%).  

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Kelulusan UKOM  

Tabel 6  

Karakteristik Responden Berdasarkan Data  Kelulusan UKOM 

Ujian 

kompetensi  

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Lulus  38 86% 

Tidak lulus  6 14% 

Total 44 100% 

 

Berdasarkan tabel  6 didapatkan data kelulusan UKOM mayoritas 

menunjukkan hasil lulus ujian kompetensi yaitu 38 responden (86%) dan 

responden dengan hasil tidak lulus uji kompetensi yaitu 6 responden (14%).  

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Akademik  

Tabel 7 

Karakteristik Responden Berdasarkan IPK 



 
 

 
 

Variabel  Keterangan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Nilai IPK  Tidak memuaskan 4 9% 

Memuaskan  25 56% 

Sangat memuaskan  15 35% 

Try out   Lulus  38 86% 

Tidak lulus  6 14% 

Total  44 100% 

 

Berdasarkan table 7 di dapatkan nilai IPK responden mayoritas 

menunjukkan hasil memuaskan yaitu 25 responden (56%), responden dengan 

hasil sangat memuaskan yaitu 15 responden (35%), dan nilai IPK responden 

dengan hasil tidak memuaskan yaitu 4 responden (9%). Berdasarkan hasil 

tryout mayoritas responden menunjukkan hasil lulus yaitu 38 responden 

(86%) dan responden yang menunjukkan hasil tidak lulus yaitu 6 responden 

(14%).  

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Stress 

Tabel 8  

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Stress 

Tingkat stress Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan   1 2% 

Sedang  13 29% 

Parah   29 67% 

Sangat parah  1 2% 

Total 44 100% 

 

  Berdasarkan table 8 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat stress parah yaitu 29 responden (67%), responden dengan tingkat 

stress sedang yaitu 13 responden (29%), responden dengan tingkat stress 

sangat parah yaitu 1 responden (2%), dan responden dengan tingkat stress 

ringan yaitu 1 responden (2%).  



 
 

 
 

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Spiritual  

Tabel 9  

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Spiritual 

Tingkat stress Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah   42 95% 

Sedang  2 5% 

Tinggi 0 0% 

Total 44 100% 

 

 Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat spiritual rendah yaitu 42 responden (95%) dan responden dengan 

tingkat spiritual sedang yaitu 2 responden (5%).  

IV. Pembahasan 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan bahwa 

mayoritas jenis kelamin responden pada penelitian ini yaitu wanita 

sebanyak 33 responden (75%). 

Prestasi akademik pada mahasiswa keperawatan wanita lebih 

unggul dibanding pria, akan tetapi penelitian dilakukan pada mahasiswa 

keperawatan yang mayoritas mahasiswanya adalah wanita (Gu & Sok, 

2021). Penelitian yang telah dilakukan ditemukan data wanita lebih 

berminat di keperawatan, hal ini didukung oleh Ayu et al., (2017) yang 

mengatakan wanita lebih dominan di keperawatan dengan dasar sifat yang 

dimiliki oleh wanita yaitu care, lembut, sabar, penyayang. Penelitian oleh 

Amaliya (2023) juga menunjukan bahwa perawat merupakan profesi yang 

didominasi oleh wanita dengan presentase 85,4% wanita dan 14,6% pria.  

Dominan banyaknya perawat di Indonesia yaitu wanita, yang lebih 

dikenal memiliki jiwa lembut dan sosial tinggi akan tetapi melalui faktor 

dalam diri, keluarga atau lingkungan, sekarang sudah banyak ditemukan 

laki-laki yang memilih profesi perawat (Wulandari, 2012). 



 
 

 
 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

  Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan usia mahasiswa di 

STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan bahwa mayoritas usia 

responden pada penelitian ini yaitu 21-25 tahun sebanyak 25 responden 

(56,8%). 

  Umur menurut DEPKES RI pada usia 17-25 tahun dikatakan 

sebagai masa remaja akhir sedangkan pada masa tersebut individu 

mengalami peralihan dari masa remaja akhir menuju dewasa awal. Masa 

remaja akhir, mulai melihat diri mereka sebagai orang dewasa, 

memperlihatkan bentuk sikap, gagasan dan mempunyai kesetabilan emosi 

yang lebih matang dibanding remaja awal (Diantika, 2017). Remaja akhir 

memiliki aspek pemikiran yang realistis, pada fisik dan psikologis yang 

mulai stabil, dan lebih memperhatikan sikap kedewasaan seperti dalam 

proses menyikapi masalah. Selain itu, berfokus mempersiapkan diri untuk 

mandiri dalam ekonomi (Putro, 2017).  

  Peneliti berpendapat bahwa remaja akhir yang menunjukan 

mayoritas umur responden dalam penelitian ini diartikan sebagai masa 

dimana individu mulai bersikap dan berpikir realistis seperti orang dewasa 

dalam menyikapi dan menyelsaikan  masalah, mulai mengerti tentang 

keputusan baik dan buruk untuk dirinya, dan dapat diartikan sebagai masa 

dimana individu beralih menuju dewasa. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama  

  Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan agama mahasiswa 

di STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan bahwa mayoritas agama 

responden pada penelitian ini yaitu agama Kristen sebanyak 27 responden 

(61,4%). 

  Religiusitas seseorang pada dasarnya lebih menunjuk pada proses 

internalisasi nilai-nilai agama yang kemudian menyatu dalam diri individu 

sehingga membentuk pola perilaku sehari-hari (Naibaho, 2019). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosleni Mariani (2016) siswa yang 

memiliki kebiasaan berdisiplin dalam menjalankan ritual keagamaan 



 
 

 
 

mampu membentuk pribadi yang memiliki perencanaan yang matang 

sehingga dengan matangnya perencanaan dalam belajar hasil prestasi 

belajar yang diperoleh juga menjadi tinggi. Selain itu dengan keyakinannya 

akan memiliki motivasi yang tinggi untuk dapat mewujudkan apa yang 

dicita-citakannya. Disisi lain kemampuan untuk melakukan evaluasi 

(bermuhasabah) dalam religiusitas juga membuat siswa mampumengukur 

kelebihan serta kekurangan yang dimiliki sehingga mampu berpikir lebih 

realistis untuk memperoleh hasil belajar yang diinginkannya (Naibaho, 

2019).  

  Tingkat pengetahuan yang tinggi dalam berbagai bidang agama 

akan membuat individu memiliki perencanaan yang matang mengenai 

prestasi belajar yang ingin diraihnya, terlebih islam mengajarkan bahwa 

belajar itu merupakan ibadah dan belajar itu harus dikerjakan dengan 

sungguh-sungguh dan terus menerus sepanjang hayat. Pengetahuan yang 

tinggi tersebut membuat prestasi belajar akan menjadi tinggi. Hasil pada 

dimensi ideology (keyakinan) juga berada pada kategori sangat baik. 

Tingkat keyakinan yang tinggi akan ketentuan dan ketetapan tuhan, akan 

menyebabkan individu menyikapi dengan positif segala sesuatu yang 

menimpa dirinya, akibatnya siswa akan menjalani proses pembelajaran 

dengan lebih optimis, sehingga prestasi belajarnyapun akan menjadi tinggi 

(Marliani, 2012). 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Kelulusan UKOM  

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan data kelulusan 

UKOM mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan 

bahwa mayoritas responden menunjukkan hasil lulus ujian kompetensi 

yaitu 38 responden (86,4%).  

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang yang 

mencakup atas pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan atau tugas dengan standar kinerja (performance) yang 

ditetapkan. Standar kompetensi perawat merefleksikan atas kompetensi 

yang diharapkan dimiliki oleh individu yang akan bekerja di bidang 



 
 

 
 

pelayanan keperawatan (Lukmanulhakim & Pusporini, 2018). Kompetensi 

perawat inilah yang akan berorientasi terhadap kualitas kinerja yang akan 

menjamin mutu pelayanan keperawatan.  

UKNI atau Uji Kompetensi Ners Indonesia merupakan merupakan 

ujian yang digunakan sebagai alat ukur kecukupan pengetahuan, perilaku 

dan ketrampilan mahasiswa keperawatan dengan standar kerja yang telah 

ditetapkan, mahasiswa yang dinyatakan lulus dalam uji kompetensi maka 

dapat melakukan praktik kerja di pelayanan kesehatan (Jarman et al., 

2022). Penelitian oleh        Krisdianto & Kusumawati (2019) menyebutkan 

bahwa perlu adanya persiapan menjalani UKNI, persiapan fisik dan psikis. 

faktor yang dianggap berpengaruh terhadap kelulusan UKNI diantaranya 

mengetahui kemampuan mahasiswa melalui IPK, tryout, tingkat stress dan 

spiritual.  

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Akademik  

a. Nilai IPK  

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan nilai IPK 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan bahwa 

mayoritas nilai IPK responden pada penelitian ini menunjukkan hasil 

memuaskan yaitu 25 responden (56,8%).  

Faktor akademik umumnya berkorelasi dengan hasil kelulusan 

ujian. Indeks Prestasi Akademik (IPK) adalah salah satu faktor 

akademik yang berhubungan dengan hasil kelulusan pada uji 

kompetensi nasional (Sears et al., 2015). IPK adalah capaian hasil 

belajar mahasiswa pada akhir program studi sehingga IPK sering 

diasumsikan sebagai faktor yang menentukan keberhasilan mahasiswa 

(Mahendika et al., 2023). Predikat program sarjana untuk lulusan 

predikat sangat meuaskan adalah > 3,51, predikat memuaskan direntang 

3,01-3,50, predikat tidak memuaskan 2,76- 3,00 dan lulus dengan IPK 

2,00-2,75.  

Menurut peneliti Nurhayati (2015) didapatkan hasil uji chi square 

dengan nilai p value 0,003 dimana <0,05 berarti bahwa ada hubungan 



 
 

 
 

yang signifikan antara indeks prestasi kumulatif dengan kelulusan uji 

kompetensi mahasiswa. Namun, hasil penelitian tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syah D.Z.R, bahwa hasil analisis tabulasi 

silang antara Ipk Ners dengan kelulusan Uji Kompetensi didapatkan 4 

responden dengan predikat tidak lulus Uji Kompetensi Perawat. Hasil 

uji statistic menunjukkan hasil p value 0,106 yang artinya tidak ada 

hubungan. Hal ini disebabkan tingginya penilaian dari pembimbing 

klinis. Menurut Selaras dan Slameto (2013), yang mengatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi hasil evaluasi kompetensi salah satunya 

yaitu standar pelajaran di atas ukuran, metode mengajar, kurikulum, dan 

relasi guru dengan siswa, oleh karena itu selain Indeks Prestasi 

Kumulatif, masih banyak faktor yang mempengaruhi hasil evaluasi (uji 

kompetensi).  

b. Hasil Try Out 

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil try out 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan bahwa 

mayoritas hasil try out responden pada penelitian ini menunjukkan hasil 

lulus yaitu 38 responden (86,4%).  

Tryout merupakan suatu mekanisme yang digunakan sebagai 

sebuah latihan bagi siswa sebelum melaksanakan ujian yang 

sesungguhnya. Try out hanyalah sebagai media untuk berlatih soal –soal. 

Semakin banyak berlatih, maka peserta didik akan semakin siap untuk 

menghadapinya. Dalam studi yang dilakukan menyatakan bahwa ada 

hubungan yang cukup signifikan anatara try out dengan tingkat 

kelulusan ujian kompetensi. Try Out memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk soal yang diujikan 

dalam ujian kompetensi, karena soalsoal latihan yang diberikan sangat 

mirip dengan soal pada ujian kompetensi. Mahasiswa juga lebih siap 

secara mental dalam menghadapi ujian kompetensi karena sudah 

familiar dengan bentuk-bentuk soal yang muncul dalam ujian 

kompetensi (Siagian & Sagita, 2019).  



 
 

 
 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anas tentang kemaknaan 

try out terhadap kelulusan ujian kompetensi pada program D-III 

keperawatan di Jawa Timur dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

ratarata kelulusan dari kelompok yang mengikuti try out adalah 71,06% 

dan kelompok yang tidak mengikuti try out adalah 60,83%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ada kecenderungan kelompok yang mengikuti try 

out mendapatkan hasil yang lebih baik daripada kelompok yang tidak 

mengikuti try out.  

Berdasarkan data diatas bahwa mengikuti try out UKOM 

merupakan hal yang penting dan wajib dikuti oleh mahasiswa sebelum 

pelaksanaan UKOM Nasional agar mahasiswa memiliki pengalaman 

serta gambaran dalam menjawab soal- soal UKOM. Tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa ada faktor internal dan eksternal lainnya yang juga 

sangat berpengaruh terhadap kelulusan UKOM sehingga kedepannya 

perlu diteliti lebih lanjut. 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Stress 

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat stress 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan bahwa 

mayoritas memiliki tingkat stress parah yaitu 29 responden (65,9%).  

Walaupun masih banyak yang memiliki tingkat stress parah tetapi, 

tingkat stress tidak mempengaruhi kelulusan uji kompetensi ners. 

Fenomena ini dapat diwujudkan dalam mekanisme koping yang dapat 

dilakukan oleh mahasiswa ketika sebelum dan saat uji kompetensi ners 

berlangsung seperti mempertahankan tubuh agar tetap sehat (Li et al., 

2015). Tingkat stres yang kecil dapat bermanfaat dan memungkinkan 

mahasiswa berkembang lebih baik, tetapi apabila terus– menerus tinggi 

dapat menyebabkan gangguan psikologis dan fisik yang besar seperti 

kinerja akademik yang buruk, kecemasan terkait stres, depresi, dan bunuh 

diri. Tingkat stres yang tinggi juga berdampak buruk bagi pencapaian 

akademik, meningkatkan kegagalan akademik, dan menurunkan 



 
 

 
 

keterampilan mahasiswa kesehatan (Hakim, Kusumawati, Sakti, & 

Qoimatun, 2023).  

Kecemasan menghadapi uji kompetensi dipengaruhi oleh faktor 

pengawas, lokasi ujian, keterampilan individu, perasaan takut, gugup, 

cemas dan khawatir tidak lulus serta rendahnya rasa percaya diri 

mahasiswa terhadap diri sendiri yakin dengan kemampuan yang dimiliki 

sehingga untuk menurunkan atau menghilangkan rasa cemas tersebut yaitu 

dengan cara menghilangkan faktor pembuat cemas tersebut. Rasa cemas 

dapat dihilangkan dengan kesiapan diri mahasiswa mempersiapkan dirinya 

menghadapi ujian Diri yang siap adalah mereka yang yakin dengan 

kemampuan dan memiliki motivasi sehingga terbentuk kepercayaan diri 

(Hendriana, 2022). Hendriana (2022) pada penelitiannya mengungkapkan 

bahwa kepercayaan diri yang terdapat pada mahasiswa dapat 

mempengaruhi rasa cemas dalam menghadapi uji kompetensi.  

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Spritual 

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat spiritual 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta didapatkan bahwa 

mayoritas memiliki tingkat spiritual rendah yaitu 42 responden (95,5%).  

Manusia adalah makhluk Tuhan yang lahir tanpa membawa ilmu, 

namun telah dibekali potensi untuk belajar. Allah telah melengkapi pada 

diri manusia berupa akal dan pikiran, hati dan perasaan serta indera-indera 

yang lain sebagai potensi dasar untuk membekali diri dengan ilmu. Lewat 

potensi inilah manusia diajarkan dan mampu terus berkembang bersama 

ilmunya.  Semakin banyak pengetahuan agama,akan semakin tinggi 

tingkat kelancaran berpikir (fluency of thingking) dan secara tidak 

langsung kebiasaan siswa mencari pengetahuan agama akan 

mendorongnya menimba ilmu pengetahuan lainnya. Selain itu tingkat 

pengetahuan yang tinggi dalam berbagai bidang agama aka membuat 

individu memiliki perencanaan yang matang mengenai prestasi belajar 

yang ingin diraihnya (Naibaho, 2019).  

Kecerdasan spiritual terdiri dari dimensi- dimensi sebagai berikut:  



 
 

 
 

a. Kemampuan bersikap fleksibel yaitu dapat menempatkan diri dan 

menerima pendapat orang lain secara terbuka. 

b. Tingkat kesadaran yang tinggi seperti kemampuan autocritism dan 

mengerti tujuan serta visi hidupnya. 

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan hal-hal yang 

menyulitkan yang ditandai dengan tidak adanya penyesalan, tetap 

tersenyum, dan bersikap tenang. 

d. Kemampuan menghadapi dan menyembuhkan rasa sakit yang ditandai 

dengan munculnya sikap ikhlas dan pemaaf. 

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai seperti prinsip 

dan pegangan hidup dan berpijak pada kebenaran. 

f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu misalnya 

menunda pekerjaan dan cenderung untuk berpikir sebelum bertindak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2022) tingkat spiritual tidak 

mempengaruhi kelulusan uji kompetensi, faktor tersebut dapat menjadi 

pencetus power terbesar dari dalam diri. Semakin tinggi tingkat spiritual 

dalam menjalani uji kompetensi NERS,maka semakin tinggi juga rasa 

percaya diri. Tingkat spiritual tersebut dapat diwujudkan dalam ibadah 

setiap akan belajar, mengerjakan latihan soal, dan saat mengerjakan uji 

kompetensi NERS sesungguhnya. 

V. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan STIKES Wira Husada 

Yogyakarta mengenai Gambaran Faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan 

uji kompetensi mahasiswa keperawatan NERS di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta mayoritas responden 

menunjukkan hasil lulus ujian kompetensi yaitu 38 responden (86,4%). 

2. Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta mayoritas nilai IPK 

responden pada penelitian ini menunjukkan hasil memuaskan yaitu 25 

responden (56,8%). 



 
 

 
 

3. Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta mayoritas hasil try out 

responden pada penelitian ini menunjukkan hasil lulus yaitu 38 responden 

(86,4%).  

4. Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta mayoritas memiliki tingkat 

stress parah yaitu 29 responden (65,9%).  

5. Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta mayoritas memiliki tingkat 

spiritual rendah yaitu 42 responden (95,5%).  

VI. Saran 

Berdasarkan saran dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran yang dapat disimpulkan kepada pihak-pihak yang 

terkait sebagai berikut:  

1. Bagi Responden  

Peneliti berharap responden dapat memfokuskan lebih besar 

kepada akademik, bimbingan belajar dan try out dikarenakan usaha yang 

tinggi memberikan dampak yang bagus bagi kelulusan uji kompetensi 

NERS.  

2. Bagi Tempat Penelitian  

Peneliti berharap STIKES Wira Husada Yogyakarta mendapatkan 

ilmu yang terus dikembangkan terkait peningkatan kelulusan uji 

kompetensi NERS dan dapat menerapkan try out untuk latihan soal dalam 

menjawab soal-soal uji kompetensi.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan faktor lain dan menjadi pembaruan 

yang lebih ilmiah.  
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